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The Effect Of Feeding Different Types Of Feed In The Growth Of Maggot Black 

Soldier Fly (Bsf) Larvae.Waste is a worrying problem due to its daily production 

volume. Continuous processing is needed to reduce it, especially organic waste 

from food waste. One method for processing organic waste is to utilize Black 

Soldier Fly (BSF) maggot larvae. This study aims to determine the effect of 

providing different types of feed on the growth of BSF maggot larvae. The feed 

used was household organic waste, in the form of vegetables, fruits and leftover 

rice. This study used an experimental method with three treatment groups, where 

each group was given different feed and observed for four weeks. The results 

showed that there were significant differences in the growth of the length and 

weight of BSF maggot larvae depending on the type of feed given. Vegetable feed 

gave the best results with a length growth of 2 cm and a weight of 9 grams after 

the fourth week. Meanwhile, feeding fruits and leftover rice showed lower results 

with stagnant length and weight starting from the third week. Statistical analysis 

with the One Way Anova test showed that differences in feed had a significant 

effect on maggot growth. Based on the results of the research that has been done, 

it was concluded that different types of feed affect the growth of BSF maggot 

larvae, with vegetable waste as the most effective feed to increase the growth of 

BSF maggot larvae. This finding can support more efficient organic wast e 

processing and has the potential to provide economic benefits through maggot 

production. 
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Informasi Artikel Abstrak 

Sejarah Artikel 

Diterima: 16 -12- 2024 

Direvisi: 17 -12-2024 

Dipublikasi: 31-12-2024 

Sampah menjadi permasalahan yang mengkhawatirkan karena volume produksi 

hariannya. Diperlukan pengolahan berkelanjutan untuk menguranginya, terutama 

sampah organik yang berasal dari sisa makanan. Salah satu metode untuk 

mengolah sampah organik adalah denga n memanfaatkan larva maggot Black 

Soldier Fly (BSF). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

jenis pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan larva maggot BSF. Pakan yang 

digunakan berupa limbah organik rumah tangga, berupa sayur-sayuran, buah-

buahan dan nasi sisa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan tiga 

kelompok perlakuan, dimana setiap kelompok diberi pakan berbeda dan diamati 

selama empat minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang tidak signifikan dalam pertumbuhan Panjang dan berat larva maggot BSF 

tergantung pada jenis pakan yang diberikan. Pakan sayur-sayuran memberikan 

Kata Kunci: Maggot, 

Pertumbuhan, Limbah 

Organik 
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hasil terbaik dengan pertumbuhan Panjang 2 cm dan berat 9 gram setelah minggu 

keempat. Sementara itu, pemberian pakan buah-buahan dan nasi sisa 

menunjukkan hasil yang lebih rendah dengan panjang dan berat yang stagnan 

mulai minggu ketiga. Analisis statistik dengan uji One Way Anova menunjukkan 

bahwa perbedaan pakan memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan maggot. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menyimpulkan bahwa jenis pakan yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan 

larva maggot BSF, dengan limbah sayur-sayuran sebagai pakan yang paling 

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan larva maggot BSF. Temuan ini dapat 

mendukung pengolahan limbah organik yang lebih efisien dan berpotensi 

memberikan manfaat ekonomi melalui produksi maggot. 

 

Sitasi: 

 

PENDAHULUAN  

Sampah organik merupakan salah satu masalah lingkungan yang memerlukan perhatian 

serius, terutama karena volume produksinya yang terus meningkat setiap hari. Sampah organik 

berasal dari berbagai sumber, seperti sisa makanan dari rumah tangga, limbah pertanian, 

perkebunan, hingga limbah hewani. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah organik dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air, pelepasan gas 

metana yang berkontribusi pada pemanasan global, serta menjadi sumber penyakit akibat 

perkembangan bakteri patogen. 

Dalam konteks pengelolaan sampah berkelanjutan, pendekatan berbasis biokonversi 

menggunakan mikroorganisme dan serangga telah menjadi perhatian utama. Salah satu metode 

yang inovatif dan efektif adalah penggunaan larva Black Soldier Fly (BSF) atau dikenal dengan 

maggot. Larva BSF mampu menguraikan sampah organik dengan cepat, mengurangi jumlah 

limbah, dan menghasilkan produk sampingan bernilai ekonomis, seperti pupuk organik dan tepung 

maggot yang kaya protein. Tepung ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengganti tepung ikan 

dalam pakan ternak, khususnya ayam pedaging, tanpa menimbulkan dampak negatif pada kualitas 

pencernaan hewan. 

Proses pertumbuhan maggot BSF dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. Nutrisi 

dalam pakan organik, seperti sisa sayuran, buah-buahan, dan nasi, memainkan peran penting 

dalam menentukan laju pertumbuhan, bobot, dan kualitas larva. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh berbagai jenis pakan terhadap pertumbuhan maggot menjadi krusial untuk 

mengoptimalkan potensi maggot dalam pengelolaan sampah organik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian jenis pakan yang berbeda 

terhadap pertumbuhan larva maggot BSF. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengelolaan sampah berkelanjutan, mendukung keseimbangan 

ekologis, dan menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat melalui pemanfaatan maggot 

sebagai solusi daur ulang organik. 
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METODE PENELITIAN  

 

a. Waktu dan Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini di lakukan di Dusun Tinngi Desa Embung Kandong Kecamatan Terara 

Kabupaten Lombok Timur selama bulan Agustus, 2024. 

 

b. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pertumbuhan larva maggot setelah di berikan pakan yanag berbeda , 

dilihat dari bentuk fisik dari mulai berat,dan panjang maggot.. Maggot yang dibudidayakan 

selama 7 hari diambil sebanyak 20 ekor untuk setiap perlakuan, kemudian diukur rata-rata 

berat dan panjangnya lalu diamati pertumbuhannya selama 7 hari setelah diberi pakan. 

Adapun komposisi pemberian pakan perlakuan pada penelitian ini adalah :  

Perlakuan 1 (P1) : 500gr limbah sayuran yang sudah di cacah 

Perlakuan 2 (P2) : 500gr limbah buah -buhan yang sudah di cacah 

Perlakuan 3 (P3) : 500gr limbah Nasi sisa   

Adapun parameter yang di amati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut , faktor 

internal berupa rata-rata berat maggot yang diukur menggunakan neraca digital dan panjang 

maggot diukur yang menggunakan penggaris .Selanjutnya faktor eksternal berupa pH ,suhu 

dan kelembapan. Analisis data menggunakan Analysis of variance (ANOVA) dengan 

menggunakan bantuan program SPSS. Rumus yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Rumus pertumbuhan mutlak / berat maggot di hitung dengan ( weatherly, 1972 dalam 

jeffrie 2021):  

WG= Wt - Wo.......................................................................................................... (1)  

Ket :  

WG= berat  

Wt= berat maggot pada akhir penelitian  

Wo= berat maggot pada awal penelitian 

  Rumus pertumbuhan panjang maggot di hitung dengan menggunakan Rumus dari 

(zonnefleld, 1991dalam lestarai (2023)  

PL= Lt - Lo........................................................................................................... (2)  

Ket :  

PL= Panjang  

Lo= panjanag awal penelitian  

Lt= Panjang akhir penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Panjang dan Berat Maggot 

 Berdasarkan hasil penelitian  yang telah di lakukan dengan pemberian pakan yang 

berbeda dari limbah sayur, buah-buhan, dan nasi sisa di peroleh hasil pengukuran pangjang 

,berat dan parameter yang di ukur mulai dari ph,suhu,dan kelembapan  pada pertumbuhan 

maggot dapat di lihat pada Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Hasil Pertumbuhan Maggot 

Data Hasil Pertumbuhan Maggot   

 

Kondisi Lingkungan Perlakuan Minggu 

ke 

Pertumbuhan 

Sayur- 

sayuran 

 Panjang 

(cm) 

Berat (gr) Ph Suhu (℃ ) Kelembapan (%)` 

 1 1,6  5   6,7  25,1  93 

 2 1,7  6  6,7 25,1 93 

 3 1,9  8  6,8 25,1 93 

 4 2  9  7,1 25,1 93 

 

Buah -

buahan 

1 1,6  5  7,1 25,3 94 

 2 1,7  6  7,1 25,3 94 

 3 1,8  7  7,1 25,3 94 

 4 1,9  8  6,8 25,3 94 

 

Nasi sisa 1 1,6  5  6,9 27,3 94 

 2 1,7  6  7,1 27,3 94 

 3 1,8  7  7,1 27,3 94 

 4 1,9  8  7,1 27,3 94 

 

 Berdasarkan hasil penelitian  yang telah di lakukan dengan pemberian pakan yang 

berbeda dari limbah sayur, buah-buhan, dan nasi sisa di peroleh hasil pengukuran pangjang 

pada pertumbuhan maggot yaitu pada minggu pertama, panjang maggot seragam di semua 

perlakuan sebesar 1,6 cm tanpa adanya perlakuan khusus. Mulai minggu kedua, pertumbuhan 

panjang maggot meningkat menjadi 1,7 cm untuk semua perlakuan. Pada minggu ketiga, 

maggot yang diberi limbah sayuran menunjukkan pertumbuhan panjang terbaik sebesar 1,9 

cm, sementara pada perlakuan limbah buah-buahan dan nasi sisa masing-masing mencapai 

1,8 cm. Pada minggu keempat, panjang maggot pada perlakuan limbah sayuran terus 

meningkat hingga 2 cm, sedangkan pada perlakuan limbah buah-buahan dan nasi sisa tetap 

1,9 cm. 
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Sementara itu, pertumbuhan berat maggot juga menunjukkan tren serupa. Pada 

minggu pertama, berat awal maggot seragam di semua perlakuan sebesar 5 gram untuk 20 

ekor maggot. Pada minggu kedua, berat maggot meningkat menjadi 6 gram di semua 

perlakuan. Pada minggu ketiga, maggot yang diberi pakan limbah sayuran mencapai berat 

tertinggi sebesar 8 gram, sementara perlakuan limbah buah-buahan dan nasi sisa tetap berada 

pada 7 gram. Pada minggu keempat, berat maggot pada perlakuan limbah sayuran meningkat 

hingga 9 gram, sedangkan pada perlakuan limbah buah-buahan dan nasi sisa tetap sama, yakni 

8 gram.  

b. Analisis Pertumbuhan Panjang dan Berat Maggot pada Pemberian Pakan Limbah Sayur, Buah, 

dan Nasi Sisa. 

 Pada umumnya ukuran Larva BSF normal memiliki ukuran rata-rata 16 mm atau 

setara dengan 1,6 cm hingga 18 mm atau setara dengan 1,8 cm dan berat antara 150 dan 200 

mg setara dengan 0,0005 grm dan 0,2 grm. Dalam beberapa kasus, larva dewasa dapat 

mencapai ukuran maksimum 27 mm atau setara degan 2,7 cm  dan berat hingga 430 mg setara 

degan 0,43 gram  (Julianto, 2021). Beberapa kondisi yang dapat menghambat perkembangan 

larva BSF termasuk suhu yang tidak optimal, kualitas makanan yang tidak bergizi  (kurang 

nutrien), dan kelembaban udara yang kurang. Pada umumnya suhu optimal pada pemeliharaan  

maggot yaitu  antara 28- 35°C, kemudian Ph optimal pada pemeliharaan maggot adalah: 

antara 6,0 hingga 8,0.dan kelembapan optimal untuk pemeliharaan maggot adalah: 60-90% 

sangat baik ,kelembapan yang terlalu rendah dapat menghambat pertmbuhan pada maggot. 

Grafik pengukuran panjang dan berat degan pemberian pakan limbah sayur-sayuran, buah- 

buahan dan nasi sisa dapat di lihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang Maggot   
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Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Berat Maggot   

 

 Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 1. menunjukan hasil pertumbuhan panjang  

maggot setelah pemberian pakan limbah sayur, buah dan nasi sisa terdapat pada minggu ke 1 

belum ada perubahan di karenakan belum ada perlakuan sama sekali, kemudian pada minggu 

ke 2 panjang maggot pada pemberian pakan limbah sayur, buah, dan nasi sisa masih terlihat 

sama yaitu dengan panjang  1,7 cm dengan  ph, 6,7 ,suhu 25,1oc dan kelembapan 93% . 

pertumbuhan panjang maggot minggu ke 3 terlihat ada perubahan panjang yaitu 1,9 cm namun 

panjang maggot pada perlakuan limbah buah dan nasi sisa masih terlihat sama degan panjang 

1,8 cm ph,7,1sushu 25,3°C dan kelembapan 94%. Selanjautnya pada minggu ke 4 panjang 

maggot pada perlakuan limbah sayuran  2 cm dengan ph,suhu dan kelembapan yang sama 

dengan minggu ke 3, sedangkan panjang maggot pada perlakuan limbah buah dan nasi sisa 

terlihat masih sama yaitu dengan panjang 1,9 cm. Maka di tarik kesimpulan bahwa 

pertumbuhan panjang  maggot pada perlakuan limbah buah,dan nasi sisa pada minggu ke 

2,dan ke 3 terlihat sama karena di lihat parameter kelembapan yang terlalu tinggi degan 

jumlah 94% sedangkan kelembapan yang normal untuk kelangsungan hidup maggot hanya 

90%. 

 Selanjutnya pada Gambar 2. menunjukan hasil berat maggot dengan pemberian 

pakan limbah sayur-sayuran, buah-buahan dan nasi sisa terdapat pada minggu ke-1 terlihat 

masih sama yaitu degan berat 5  gram belum ada perubahan sama sekali di karenakan pada 

minggu ke-1 belum adanya perlakuan. Kemudian penelitian pada minggu ke -2 terlihat ada 

perubahan berat 1 gram dari minggu ke 1 yakni menjadi 6 gram  pada perlakuain limbah 

sayur,buah,dan nasi sisa  degan jumlah maggot 20 ekor . Kemudian pertumbuhan betar 

maggot degan perlakuan limbah buah dan nasi sisa  pada minggu ke -3  masih sama sekitar 7 

gram. Jumlah ph,71,suhu,25,3 oC dan 27,30 pada  perlakuan limbah nasi sisa ,kelembapan 

94%. Selanjutnya pertumbuhan berat maggot pada minggu ke 4 terlihat perubahan pada 

perlakuan limbah sayaur -sayuran dega jumlah berat 9 gram dengan jumlah maggot 20 ekor, 

kemudian pada perlakuan limbah buah dan nasi sisa terlihat berat masih sama yakni dengan 

berat 8 gram dengan jumlah aggot 20 ekor, kemudian di liat dari ph terdapat sekitar 7,1 suhu 

25,1oC pada perlakuan limbah sayur 25,3oC pada perlakuan limbah buah- buahan dan 23,7oC 
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pada limbah nasi sisa dan kelembapan pada limbah sayur 93%,limbah buah,94%,limbah nasi 

sisa 94%. Maka di tarik kesimpulan bahwa berat maggot pada limbah sayuran di udah ada 

perubahan namun di perlakuan pada limbah buah dan nasi sisa masih terlihat sama di 

karenakan kelembapan maggot yang kurang maksimal. 

 Berdsarkan hasil uji uji one way  anova ( ANOVA) yang telah di lakukan terdapat 

nilai Signifikansi 0,610 > 0,05 sehingga tidak di lakuakn uji lanjut, maka hal ini menyatakan 

bahwa kombinasi pakan yang berbeda dari limbah sayur,buah dan nasi sisa t idak berpengaruh 

secara signifikan terhadap panjang pertumbuhan pada larva maggot, hal tersebut di sebabkan 

oleh tidak ada perbedaan yang cukup besar antara perlakuan yang di uji ,sehingga hasilnnya 

mirip ( atau tidak signifikansi). 

 Faktor yang menyebabkan terjadinya panjang maggot yang tidak signifikan yaitu 

kondisi lingkungan yang tidak optimal seperti kelembapan, pada penelitian ini terdapat 

kelembapan yang terlalu tinngi. Dimana kondisi maksimal kelembapan pada maggot sekitar 

60-90 %. Sedangkan pada penelitian ini terdapat kelembapan yang terlalu tertinggi dimana 

pada limbah sayuran 93% , limbah buah-buahan  94% dan pada perlakuan limbah nasi sisa 

terdapat kelembapan 94% , maka oleh sebab itu hal tersebut yang menyebabkan terjadinya 

keterlambatan dalam pertumbuhan panjang  maggot  (tidak terjadi pertumbuhan secara 

signifikan ). 

Selain faktor lingkungan ( kelembapan) yang menjadi penyebab tidak signifikan 

pertumbuhan pada panjang dan berat maggot, yaitu faktor nutrisi atau komposisi makanan 

yang  sama pada setiap perlakuan juga menjadi penyebab tidak adanya pengaruh  yang 

berbeda atau tidak signifikan  terhadap pertumbuahn maggot panajang dan berat maggot. 

Koshy,S.T (2020) 

 

KESIMPULAN  

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan larva maggot BSF (Black Soldier Fly) 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap panjang dan berat maggot, terutama 

pada minggu pertama hingga minggu keempat, meskipun menggunakan limbah sayur. 

Perlakuan terbaik ditemukan pada pemberian pakan berupa limbah sayur-sayuran dengan 

jumlah 500 gram, yang menghasilkan pertumbuhan panjang 2 cm dan pertumbuhan berat 

sebesar 9 gram dengan jumlah maggot sebanyak 20 ekor. Kondisi lingkungan pada saat 

percobaan meliputi pH 7,1, suhu 25,1°C, dan kelembapan 93%. Selain itu, analisis statistik 

menggunakan One Way Anova untuk pertumbuhan panjang menunjukkan nilai signifikansi 

0,610 (lebih besar dari 0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

antara pakan sayur-sayuran, buah-buahan, dan nasi sisa. Hal yang sama juga ditemukan pada 

analisis pertumbuhan berat maggot, dengan nilai signifikansi 0,081 (lebih besar dari 0,05), 

yang menunjukkan bahwa kombinasi pakan yang berbeda tidak berpengaruh signifikan 

terhadap panjang dan berat pertumbuhan larva maggot. 
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SARAN 

 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti mengajukan saran sebagai berikut:  

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan pengelolaan sampah menggunakan maggot 

dengan pemebrian pakan limbah sayur,buah dan nasi sisa. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan kombinasi pakan yang berbeda dan 

menambahakan residu sampah orgnik limbah sayuran . 

3. Untuk peneliti selanjutnya lebih baik menggunakan wadah yang sudah di lubangin supaya 

kelebabpan dari pakan maggot tidak terlalu tinggi. 
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